Analisis sensitivitas jika dilakukan terhadap dmmgoenurunan harga enzim,
penurunan harga listik, serta peningkatan hargh ¢t@nol yang dihasilkan pada
penelitian produksi bioetanol berbahan baku bagegah kapasitas produksi sebesar
170 liter per hari, dengan penurunan sebesar 689adap harga enzim, harga listrik
dan peningkatan terhadap harga jual, maka prochikstanol berbahan baku bagas
layak untuk di lakukan harga jual sebesar Rp. 16 liter, harga listrik sebesar Rp.
200 per kwh, dan harga enzim sebesar Rp. 6.300tperdiperolen NPV sebesar Rp.
491.670.277,53, IRR sebesar 11% dan PBP pada k&hduabelas investasi.

Dari hasil analisis sensitivitas, komponen biagag/paling sensitif adalah harga
enzim, sehingga untuk meminimasi biaya atau memitkgikh keekonomian dari
produksi bioetanol harus dikembangkan industri enzendiri, dapat dilihat pada
Gambar 4.2.

BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil penelitian diperoleh kesimpulan dan saratuk penelitian di masa
yang akan datang.

5.1 KESIMPULAN

Analisa tekno ekonomi produksi bioetanol berbahaakub bagas dengan
kapasitas produksi sebesar 170 liter per hari, kddan pada dua skenario,
menggunakan metodset Present Value (NPV), Internal Rate of Return (IRR), dan
Payback Period (PBP). Skenario pertama, proses produksi bioethedbahan baku
bagas secara keseluruhan dilakukan oleh satu pBelangkan skenario kedua, proses
produksi bioetanol berbahan baku bagas terdiri dizai jenis usaha, produksi bioetanol
dan budidaya jamur, masing-masing usaha dilakukeh pihak yang berbeda, dan
diasumsikan harga jual bagas hasil perlakuan aaaj glilakukan oleh pihak budidaya
jamur sebesar Rp.2.000 per kg. NPV yang dihasilkatnk skenario pertama adalah
negatif sebesar R3n.817.179.569,1G6edangkan untuk NPV skenario kedua negatif
sebesar Rp9.449.434.727,52Dengan demikian, produksi bioetanol berbahan baku
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bagas dengan kapasitas produksi sebesar 170 ditengsi dengan harga jual sebesar
Rp.10.000 per liter adalah tidak layak untuk diledo

Analisis sensitivitas hanya dilakukan pada skenpedama, mengingat NPV
yang dihasilkan lebih besar dibanding skenario ked\nalisis sensitivitas dilakukan
dengan penurunan harga enzim, penurunan harge kstita peningkatan harga jual
etanol yang dihasilkan. Penurunan yang dilakukamatiap harga enzim, harga listrik
dan peningkatan terhadap harga jual, maka prochiksitanol berbahan baku bagas
dengan kapasitas produksi sebesar 170 liter pantaldalah layak untuk di lakukan
dengan harga jual sebesar Rp. 16.500 per litegahiestrik sebesar Rp. 200 per kwh,
dan harga enzim sebesar Rp. 6.300 per liter, dgtemdPV sebesar Rp491.670.277,53,
IRR sebesar 11% dan PBP pada tahun ke duabelastasveDari hasil analisis

sensitivitas, komponen biaya yang paling sengit#iah harga enzim.

5.2 SARAN

Penelitian ini selayaknya dilanjutkan untuk skatalustri besar, mengingat
untuk pemenuhan kebutuhan energi mandat, dengayjepdrangan bahan baku produk
pertanian lainnya. Penelitian ini merupakan sebaafal studi kelayakan produksi
bioetanol skala industri kecil, dapat dilanjutkagbih rinci untuk dijadikan usaha
koperasi, sehingga petani yang mengelolanya lel@hdm. Pengembangan lain yang
juga dapat dilakukan adalah pengembangan enzimlaseludalam negeri, guna
meminimasi biaya produksi bioetanol dan meningkatkeekonomian usaha produksi

bioetanol.
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